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There are no translations available.
Proyek pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) Paiton Ekspansi Unit 3 dan PLTU Cirebon
mendapat bantuan pinjaman kredit dari Japan Bank for International Cooperation (JBIC) dan
beberapa perbankan serta lembaga keuangan asing US$1,81 miliar, yaitu Bank of Tokyo
Mitsubishi UFJ, Ltd., Mizuho Corporate Bank, Ltd., Sumitomo Mitsui Banking Corporation,
Sumitomo Trust and Banking Co, Ltd., BNP Paribas Bank, Credit Agricole Corporate and
Investment Bank, Hong Kong dan Shanghai Banking Corporation, Ltd. PLTU Paiton mendapat
pinjaman US$1,21 miliar yang terdiri dari JBIC US$729 juta dan bank umum US$486 juta yang
dilindungi perluasan jaminan risiko politik JBIC.

Vice President Director Cirebon Electric Power Joseph Pangalila mengungkapkan perusaahaan
asal Jepang, Marubeni Corporation bekerja sama dengan PT Cirebon Electric Power (CEP)
akan menjual listrik US$0,0436 per kWh dari PLTU Cirebon, Jawa Barat dengan kapasitas 660
MW kepada PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) mulai 2011 dan penandatangan kontrak
untuk jangka waktu 30 tahun mulai 2011. Perusahaan yang berpartisipasi dalam pembangunan
proyek ini adalah Marubeni Corporation (32,5%), Korea Midland Power Co. Ltd. (27,5%), PT
Indika Energy Tbk (20%), dan Samtan Co., Ltd. (20%). Masing-masing perusahaan berinvestasi
pada CEP melalui afiliasi. PLTU Cirebon merupakan proyek pertama yang didanai JBIC dan
K-EXIM dan mendapat pinjaman kredit US$595 juta.  Sumber: Bisnis Indonesia  
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